
Laporan Progress Bulanan Kegiatan Desa Dampingan
No OPD Tahun Mulai 

Pendampingan
Bulan, Tahun Desa Kecamatan Kabupaten Hasil Assesment Rencana Kegiatan Kegiatan Yang Sudah Terlaksana Anggaran (Rp.) Sumber Dana Progres Capaian Tindak Lanjut Keterangan

1 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Agustus, 
2022

CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Berdasarkan data dari Desa 
Candisari Kecamatan Windusari, 
bahwa masih terdapat
rumah warga Desa Candisari yang 
masih tergolong dalam kategori 
Rumah Tidak Layak
Huni (RTLH). Kemudian telah kami 
berikan bantuan berupa uang tunai 
untuk 1
(satu) unit Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH) kepada warga Desa 
Candisari yang
berhak mendapatkan bantuan pada 
Bulan Juli 2022.

Melaksanakan pemantauan terhadap 
progres pembangunan Rumah Tidak 
Layak Huni.

1. Melaksanakan pemantauan/
monitoring progres pembangunan 
Rumah Tidak Layak
Huni;

2. Melaksanakan Koordinasi terkait 
rencana pemberian bantuan 
jambanisasi dari
UPZ BKD Provinsi Jawa Tengah

0 - - 1. Melaksanakan pemantauan/
monitoring progres pembangunan 
Rumah Tidak Layak Huni
secara kontinyu;

2. Melaksanakan Pemberian bantuan 
jambanisasi;

-

2 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Juli, 2022 CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Desa Candisari merupakan Desa 
yang masih tergolong dalam 
kategori Desa Miskin,
untuk itu diperlukan penanganan 
kemiskinan. Kemudian berdasarkan 
data dari Desa
Candisari Kecamatan Windusari, 
bahwa masih terdapat rumah warga 
Desa Candisari
yang masih tergolong dalam 
kategori Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH)

melaksanakan penanganan 
kemiskinan melalui bantuan Rumah 
Tidak Layak Huni (RTLH)

1. melaksanakan koordinasi 
dengan perangkat desa terkait 
pelaksanaan pemberian
bantuan berupa uang tunai untuk 1 
(satu) unit Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH).

2. memberikan bantuan berupa 
uang tunai untuk 1 (satu) unit 
Rumah Tidak Layak
Huni (RTLH) kepada warga Desa 
Candisari yang berhak 
mendapatkan bantuan.

12,500,000 UPZ Baznas BKD Provinsi 
Jawa Tengah

- Melakukan pemantauan terhadap 
progres pembangunan Rumah Tidak 
Layak Huni.

telah melaksanakan penyerahan 
bantuan Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH) untuk warga
Desa Candisari oleh Bapak Kepala 
BKD Provinsi Jawa Tengah

3 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Juni, 2022 CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Berdasarkan data dari Desa 
Candisari Kecamatan Windusari, 
bahwa masih terdapat
rumah warga Desa Candisari yang 
masik masuk dalam kategori RTLH 
dan masih
terdapat warga yang belum memiliki 
jamban.

Memberikan bantuan berupa uang 
tunai untuk keperluan RTLH atau 
jambanisasi.

melaksanakan koordinasi dengan 
perangkat desa terkait pelaksanaan 
pemberian
bantuan yang terdiri dari :
1. 1 (satu) unit RTLH dari Baznaz;
2. Bantuan dari CSR Bank Jateng;
3. 25 (dua puluh lima) unit RTLH 
dari Bankeu Pemdes Provinsi Jawa 
Tengah.

0 UPZ BKD Prov Jateng - - -

4 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Mei, 2022 CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Berdasarkan data dari Desa 
Candisari Kecamatan Windusari, 
bahwa masih banyak
warga Desa Candisari yang belum 
memiliki jamban. Kemudian di Desa 
Candisari juga
belum memiliki tempat pembuangan 
serta pengolahan sampah sendiri. 
Sehingga kami
rencanakan untuk memberikan 
bantuan berupa jambanisasi serta 
pembuatan tempat
pembuangan dan pengolahan 
sampah di Desa Candisari.

Memberikan bantuan jambanisasi 
dan pembuatan tempat pembuangan 
dan pengolahan
sampah di Desa Candisari.

bekerja sama dengan Bank Jateng 
dan Pegadaian serta menunggu 
proposal dari Desa
Candisari.

400,000,000 UPZ BKD Prov Jateng dan 
Kerjasama dengan Bank 
Jateng dan Pegadaian

- - -

5 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 April, 
2022

CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Berdasarkan data dari Desa 
Candisari Kecamatan Windusari, 
bahwa terdapat 124
warga di Desa Candisari yang 
stunting. Kemudian dari 124 warga 
tersebut, 90
diantaranya termasuk dalam 
kategori stunting yang memerlukan 
perhatian lebih.
Sehingga kami rencanakan untuk 
memberikan bantuan kepada 90 
warga stunting
tersebut.

Penyerahan Bantuan Sembako bagi 
90 (sembilan puluh) Warga Desa 
Candisari yang
Stunting

Penyerahan Bantuan Sembako bagi 
90 (sembilan puluh) Warga Desa 
Candisari yang
stunting

18,000,000 UPZ BKD Prov Jateng - Pemantauan Pengentasan Stunting 
di Desa Candisari

telah melaksanakan penyerahan 
bantuan sembako bagi 90 (sembilan 
puluh) Warga
Desa Candisari yang stunting pada 
tanggal 18 April 2022. Bantuan 
diserahkan oleh
Kepala BKD Provinsi Jawa Tengah 
didampingi Sekretaris BKD dan 
Camat Windusari.



No OPD Tahun Mulai 
Pendampingan

Bulan, Tahun Desa Kecamatan Kabupaten Hasil Assesment Rencana Kegiatan Kegiatan Yang Sudah Terlaksana Anggaran (Rp.) Sumber Dana Progres Capaian Tindak Lanjut Keterangan

6 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Maret, 
2022

CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Kebutuhan RTLH yang diusulkan 
sebayak 45 unit.

Penyerahan Bantuan RTLH kepada 
warga Desa Candisari, Kecamatan 
Windusari,
Kabupaten Magelang

Penyerahan Bantuan RTLH kepada 
warga Desa Candisari, Kecamatan 
Windusari,
Kabupaten Magelang

12,500,000 UPZ BKD Prov Jateng - Pemantuan Progras Pembangunan Telah melaksankan Penyerahan 
Bantuan RTLH kepada warga Desa 
Candisari, Kecamatan
Windusari, Kabupaten Magelang 
pada tanggal 11 Maret 2022, 
bantuan diserahkan
oleh Sekretaris BKD Provinsi Jawa 
Tengah

7 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Februari, 
2022

CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Berdasarkan Assessment awal pada 
Desa Dampingan, kami sampaikan 
sebagai berikut:

Desa Candisari

 1. Dari sisi kondisi Geografis, Desa 
Candisari terletak di Kecamatan 
Windusari

    Kabupaten Magelang dengan jarak ± 
84 km dan jarak tempuh ± 2 jam dari

    Semarang. Desa ini terletak di 
dataran tinggi, bersuhu dingin dan 
lumayan

    jauh dari ibu kota;
 2. Dari sisi kondisi Perangkat Desa, 
Kepala Desa Candisari cukup 
komunikatif

    dan merupakan penduduk asli desa 
tersebut serta sebelumnya menjadi 
Kasi

    Pemerintahan Desa di desa;
 3. Dari sisi kondisi Sosial 
Masyarakat, mayoritas masyarakat 
bekerja sebagai

    petani, buruh tani, dan pedagang. 
Komoditi unggulan yaitu ketela dan 
padi.

    Adapun permasalahan di desa yaitu 
angkat stunting masih cukup tinggi, 
begitu

    juga dengan jumlah Rumah Tidak 
Layak Huni (RTLH) dan 
Jambanisasi.

Rencana kegiatan pendampingan 
berupa :

 1. RTLH
 2. Pengentasan Stunting
 3. Penyelenggaraan Pelatihan Kerja
 4. Jambanisasi
 5. Bersama dengan CSR untuk 
memberikan bantuan yang 
meningkatkan perekonomian

    masyarakat secara berkelanjutan

Berkoordinasi dengan Perangkat 
Desa Candisari dan Camat 
Windusari terkait
Program Pendampingan 
Kemiskinan pada Desa Candisari

0 - - Hasil assessmen pada Desa 
Candisari akan dirapatkan dengan 
Tim Pengentasan
Kemiskinan pada Desa Dampingan 
BKD Provinsi Jawa Tengah dan UPZ 
BKD Provinsi
Jawa Tengah terkait langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan dalam 
pendampingan.

Melaksanakan assessment dan 
menggali potensi Desa Dampingan 
di Desa Candisari,
Kecamatan Windusari, Kabupaten 
Magelang tanggal 9 Februari 2022 
dilaksanakan
oleh Sekretaris BKD Provinsi Jawa 
Tengah dan Kepala Sub Bagian 
Program.

8 BADAN 
KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2020 Februari, 
2022

BOJONGNANGKA PEMALANG KABUPATEN 
PEMALANG

Melaksanakan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pendampingan pada 
desa dampingan
tahun 2021 di Desa Bojongnangka, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten 
Pemalang

- No

Kegiatan

Pendanaan

1.

Bantuan Dana untuk RTLH 
sejumlah 4 Rumah

@ Rp. 12.500.000

 1. Tarjo (Oktober 2020)
 2. Kaswiyah (November 2020)
 3. Khotib ( Agustus 2021)
 4. Sahuri (Oktober 2021)

UPZ BKD Provinsi Jawa Tengah

2.

Bantuan Dana untuk Jambanisasi

0 - Berdasarkan penyampaian Kepala 
Desa Bojongnangka, bahwa 
bantuan yang berikan
kepada warga sangat bermanfaat, 
terutama bantuan dalam 
pengelolaan sampah
organik. Dengan adanya bantuan 
tersebut secara perlahan 
membantu petani untuk
mendapatkan pupuk organik 
dengan harga yang terjangkau dan 
menghasilkan hasil
pertanian yang sehat dikonsumsi. 
Pengembangan peningkatan 
perekonomian juga
dibentuk wisata diarea persawahan 
yang dipelihara dan diolah dengan 
pupuk
organik tersebut.

Sesuai dengan amanat Bapak Wakil 
Gubernur Jawa Tengah terkait 
dengan program
“Satu Perangkat Daerah Datu Desa 
Dampingan”, pada tahun 2022 
diwajibkan untuk
melaksanakan pendampingan pada 
Desa yang lain, sehingga secara 
langsung kami
berpamitan kepada Kepala Desa 
Bojongnangka dalam pelaksanaan 
pendampingan
pengentasan kemiskinan. Namun 
kami tidak menutup komunikasi 
apabila terdapat
program pengentasan kemiskinan 
baik dari pusat/daerah

Telah melaksanakan evaluasi 
terhadap pelaksanaan 
pendampingan pada desa
dampingan tahun 2021 di Desa 
Bojongnangka, Kecamatan 
Pemalang, Kabupaten
Pemalang tanggal 7 Februari 2022



No OPD Tahun Mulai 
Pendampingan

Bulan, Tahun Desa Kecamatan Kabupaten Hasil Assesment Rencana Kegiatan Kegiatan Yang Sudah Terlaksana Anggaran (Rp.) Sumber Dana Progres Capaian Tindak Lanjut Keterangan

UPZ BKD Provinsi Jawa Tengah

3.

Penyaluran Bantuan Sembako

UPZ BKD Provinsi Jawa Tengah

4.

Pelayanan Kesehatan Gratis

Klinik BKD Provinsi Jawa Tengah

5.

Penyaluran Bantuan Masker dan 
Faceshield

-

6.

Bantuan Dana untuk Pengolahan 
Sampah Organik menjadi Sampah 
Organik.

Rp. 38.500.000

 * Alat Pemilah Sampah
 * Gerobak Sampah
 * Tempat Pengolahan Sampah

Bank Jateng

7.

Penyaluran Dana Pendidikan 
kepada Anak Yatim/Piyatu yang 
terdampak Covid-19
sejumlah 8 orang

@ 1.000.000

UPZ BKD Provinsi Jawa Tengah
9 BADAN 

KEPEGAWAIAN 
DAERAH

2022 Januari, 
2022

CANDISARI WINDUSARI KABUPATEN 
MAGELANG

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 
Jawa Tengah telah melaksanakan 
Assessment awal
pada tanggal 24 dan 25 Januari 
2022 di Desa Candisari-Kabupaten 
Magelang dan
Desa Tlogotunggal-Kabupaten 
Rembang;

Berdasarkan Assessment awal pada 
Calon Desa Dampingan, kami 
sampaikan sebagai
berikut:

Desa Candisari

 1. Dari sisi kondisi Geografis, Desa 
Candisari terletak di Kecamatan 
Windusari

    Kabupaten Magelang dengan jarak ± 
84 km dan jarak tempuh ± 2 jam dari

    Semarang. Desa ini terletak di 

Dengan melihat kondisi geografis, 
perangkat desa, dan sosial 
masyarakat pada
kedua desa tersebut, kecenderungan 
yang akan menjadi Desa Dampingan 
Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2022 yaitu Desa 
Candisari,
Kecamatan Windusari, Kabupaten 
Magelang.

Rencana kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu melaksanakan 
koordinasi dengan Desa
Dampingan terkait penggalian potensi 
desa dan sinkronisasi kegiatan Desa.

Assessment Awal pada Calon Desa 
Dampingan

0 - - Melakukan koordinasi dengan 
perangkat Desa Candisari untuk 
menyusun program
kegiatan pendampingan 
pengentasan kemiskinan

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 
Jawa Tengah telah melaksanakan 
Assessment awal
pada tanggal 24 dan 25 Januari 
2022 di Desa Candisari-Kabupaten 
Magelang dan
Desa Tlogotunggal-Kabupaten 
Rembang



No OPD Tahun Mulai 
Pendampingan

Bulan, Tahun Desa Kecamatan Kabupaten Hasil Assesment Rencana Kegiatan Kegiatan Yang Sudah Terlaksana Anggaran (Rp.) Sumber Dana Progres Capaian Tindak Lanjut Keterangan

dataran tinggi, bersuhu dingin dan 
lumayan

    jauh dari ibu kota;
 2. Dari sisi kondisi Perangkat Desa, 
Kepala Desa Candisari cukup 
komunikatif

    dan merupakan penduduk asli desa 
tersebut serta sebelumnya menjadi 
Kasi

    Pemerintahan Desa di desa;
 3. Dari sisi kondisi Sosial 
Masyarakat, mayoritas masyarakat 
bekerja sebagai

    petani, buruh tani, dan pedagang. 
Komoditi unggulan yaitu ketela dan 
padi.

    Adapun permasalahan di desa yaitu 
angkat stunting masih cukup tinggi, 
begitu

    juga dengan jumlah Rumah Tidak 
Layak Huni (RTLH) dan 
Jambanisasi.

Desa Tlogotunggal.

 1. Dari sisi kondisi Geografis, Desa 
Tlogotunggal terletak di Kecamatan 
Sumber,

    Kabupaten Rembang dengan jarak ± 
115 km dan jarak tempuh ± 3 jam 
dari

    Semarang. Desa ini terletak di 
dataran rendah, bersuhu panas dan 
lumayan

    jauh dari ibu kota;
 2. Dari sisi kondisi Perangkat Desa, 
Kepala Desa Tlogotunggal cukup 
komunikatif

    dan merupakan penduduk asli desa 
tersebut namun sebelumnya 
merauntau di Luar

    Jawa.
 3. Dari sisi kondisi Sosial 
Masyarakat, mayoritas masyarakat 
bekerja sebagai

    petani dan merantau di Luar Jawa. 
Berdasarkan penjelasan Kepala 
Desa, Desa

    ini bukan lagi menjadi “Desa Merah” 
dikarenakan kondisi masyarakat 
dinilai

    sudah berkecukupan dalam segi 
ekonomi dan tidak ada lagi yang 
Rumah Tidak

    Layak Huni (RTLH);


